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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH ORANG TUA DENGAN MOTIVASI
BELAJAR PADA SISWA KELASVIII SMP NEGERI 1 KOTABUMI
TAHUN AJARAN 2016/2017

Oleh
NABILAH KARTIYASA UTAMI

Masalah pada penelitian ini adalah motivasi belgjar siswa rendah. Tujuan penelitian
adal ah untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi belgjar pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kotabumi Tahun Ajaran 2016/2017. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah korelasi. Sampel penelitian sebanyak 151 orang
siswa dari 40% populasi siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala pola
asuh orang tua dan motivas belgar. Teknik analisis data menggunakan korelasi
product moment dan parsial. Hasil penelitian menggunakan analisis product moment
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan
motivasi belagjar siswa yang ditunjukan dengan indeks korelasi ryiqung = 0,671 < rtape
= 0,159 dan nilai signifikansi p = 0,002 ; p > 0.05 sexta hasil penelitian menggunakan
analisis korelasi parsia diperoleh pola asuh orang tua demokratis berhubungan erat
dengan motivasi belgjar dengan nilal 7irung = 0,602 < rapg = 0,159 dan nilai
signifikansi p = 0,000 ; p < 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua demokratis dengan motivasi
belgjar padasiswakelas VIII SMP Negeri 1 Kotabumi tahun gjaran 2016/2017.

Kata kunci: motivas belgjar, pola asuh orang tua.
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MOTTO
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yang lain. Jan hanya Kepada luhammulah Hendaknya kamu berfiarap. (Al-
Insyirah : 6-8)
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

1. Latar belakang

Pendidikan mempunyal peranan yang sangat penting dalam kehidupan dan
sangat menentukan bagi perkembangan serta kualitas diri individu dimasa
yang akan datang. Dalam kehidupan sehari-hari kita mengena adanya
pendidikan formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal
diperoleh dari suatu lembaga yang bertanggungjawab dan berkompetensi
yaitu di sekolah yang dimulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan berlanjut
hingga ke tingkat Perguruan Tinggi. Sedangkan pendidikan nonformal
bisa didapatkan di luar pendidikan formal contohnya pendidikan yang
diperoleh dalam lingkungan masyarakat dan di dalam lingkungan

keluarga.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang diperoleh anak
didalam kehidupannya. Di lingkungan keluarga seorang anak pertama
kalinya mengenal berbagal hal. Selain itu keluarga juga merupakan

lembaga pendidikan tertinggi yang bersifat nonforma yang secara



langsung maupun tidak langsung memberikan pengaruh terhadap

pertumbuhan, perkembangan dan perilaku anak.

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting karena
sgjak timbulnya adab kemanusiaan sampa  kini, keluarga selalu
mempengaruhi  pertumbuhan budi pekerti tiap-tigp manusia. Disamping
itu, orang tua dapat menanamkan benih kebatinan yang sesuai dengan
kebatinannya sendiri kedalam jiwa anak-anaknya. Inilah hak orang tua
yang utama dan tidak bisa dibatalkan oleh orang lain (Shochib, 2010).
Dengan demikian, pendidikan dalam keluarga memiliki nilai yang sangat
besar dalam pembentukan kepribadian, perilaku serta sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan psikologis anak, sebab di dalam
keluargalah seorang anak mula belgar tentang kehidupan melalui

keteladanan yang diberikan kedua orang tuanya.

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu,
mereka merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang
dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapal tahapan tertentu. Mendidik anak dengan baik dan benar berarti
menumbuh kembangkan totalitas potensi anak secara wajar baik potensi
jasmani maupun rohani, seperti memenuhi sandang, pangan, papan serta
pemenuhan kebutuhan intelektual anak, perassan dan budi pekerti.
Mengasuh dan membesarkan anak berarti memelihara kehidupan dan

kesehatannya serta mendidiknya dengan penuh ketulusan dan cinta kasih,



cara pengasuhan anak yang baik itu dapat terwujud dengan pola

pengasuhan orang tua yang tepat.

Pola asuh orang tua adalah bagaimana orang tua memperlakukan anak,
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan anak dalam mencapai proses
kedewasaan hingga pada upaya pembentukan norma-norma Yyang
diharapkan masyarakat pada umumnya. Menurut Casmini (Shochib, 2010)
pola pengasuhan anak terdiri dari empat jenis, yaitu pola asuh otoriter,
pola asuh permisif, pola asuh autoritatif, dan pola asuh demokratis.
Keempat jenis pola asuh tersebut memiliki karakter, cara, dan sikap yang
berbeda dalam mendisiplinkan anak. Pola asuh otoriter ditandai dengan
adanya peraturan yang tegas dalam keluarga. Menurut Baumrind
(Santrock, 2007: 167) pola asuh autoritatif ditandai dengan pengakuan
terhadap keberadaan anak. Pola asuh mengabaikan adalah gaya
pengasuhan dimana orang tua sangat tidak terlibat dengan anak.
Sedangkan pola asuh permisif ditandai dengan pemberian kebebasan

kepada anak.

Seorang anak dalam dirinya terdapat penentuan tingkah laku yang bekerja
untuk mempengaruhi tingkah laku itu. Faktor penentu itu adalah motivasi
atau daya penggerak tingkah laku manusia. Misalnya, seseorang memiliki
kemauan besar daam belgar adanya penghargaan atas prestasinya
Menurut Uno (2007:8) motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam

diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya.



Persyaratan ahli tersebut, dapat diartikan bahwa yang dimaksud tujuan
adal ah sesuatu yang berada di luar diri manusia sehingga kegiatan manusia
lebih terarah, sehingga manusia akan berusaha lebih semangat dan giat

dalam berbuat sesuatu.

Menurut Sadirman (2007:87) banyak karakteristik dalam diri yang
menyertai dalam proses belgar menggjar, seperti faktor ekternal dan faktor
internal. Kedua faktor tersebut bertujuan memenuhi kebutuhan dengan
adanya dorongan baik dari luar maupun dari dalam, dengan adanya
motivasi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan intensitas, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam kegiatan belgar, yang

terutama adalah motivasi yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri.

Motivas belgar memegang peranan yang penting dalam proses
pembelgaran bagi siswa. Siswa yang memiliki motivasi belgar yang
tinggi, kemampuan dalam belgarnya juga akan tinggi sebaliknya siswa
yang memiliki motivas belgjar yang rendah, kemampuan dalam belgar
juga rendah. Motivasi dapat timbul dari dalam diri sendiri dan juga dapat
dirangsang dari luar, siswa diharapkan memiliki kesadaran dari dalam
dirinya dalam melaksanakan kegiatan pembel gjaran dengan harapan tujuan

belgjar yang diinginkan dapat tercapai.

Berdasarkan hasil observas awal, khususnya pada siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Kotabumi Tahun Ajaran 2016/2017 didapatkan informasi

mengenai siswa yang memiliki motivas belgar rendah. Hal ini dapat



diketahui dari banyak siswa yang menunda-nunda pekerjaan dan tidak
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, beberapa siswa mengobrol
saat guru sedang menjelaskan materi pelgaran sehingga mengganggu
proses pembelgjaran di kelas, beberapa siswa berada di luar kel as pada saat
guru mata pelgjaran tidak masuk pada saat jam pelgaran, banyak siswa
yang sering tidak mengikuti pelgjaran di kelas, beberapa siswa tidak

membawa buku catatan, buku cetak atau buku tugas ke sekolah.

Dengan melihat faktor-faktor penyebab kurangnya motivasi dalam belgar
pada siswa tersebut, cukup jelas terdapat faktor keluarga yang dapat
mempengaruhi motivasi belgjar serta proses pembelgaran dikelas. Anak
yang termotivasi belgarnya bukan hanya membanggakan orang tua sgja,
tetapi memiliki cermin masa depan dan karir yang bak. Anak yang
memilki motivasi rendah dalam belgar, dapat dibayangkan bahwa mereka
akan kehilangan ceriminan karir yang baik dan harapan orang tua terhadap
anakpun akan hilang. Oleh karena itu, orang tua menjadi pemeran utama

dalam lingkungan keluarga untuk menumbuhkan motivasi anak.

Selain orang tua, kegiatan bimbingan dan konseling secara keseluruhan
mencakup empat bidang yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosid,
bimbingan belgjar dan bimbingan karier. Penelitian ini membahas
motivasi belgar siswa yang menyangkut pada layanan bimbingan dan
konseling pada bimbingan belgar. Bimbingan belgar adalah layanan
bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk dapat membentuk

kebiasaan belgar yang bak, mengembangkan rasa ingin tahu dan



menumbuhkan motivas untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.
Menurut Rahman (2003:42) secara rinci motivasi belgjar penting untuk
kegiatan bimbingan dan konseling, dalam hal ini motivasi belgjar termasuk
dalam bidang belgjar antara lain dapat menimbulkan pemantapan sikap
dan kebiasaan belgar secara efektif dan efisien, pengembangan
kemampuan membaca dan menulis (meringkas) secara cepat, pemantapan
penguasaan materi pelgjaran di sekolah berupa remedial atau pengayaan,
pemahaman tentang pemanfaatan teknologi (komputer, internet dan lain-
lain) bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pemanfaat kondisi fisik,
sosial dan budaya bagi pengembangan pengetahuan, pemahaman tentang
pemanfaatan perpustakaan, orientasi belgjar di perguruan tinggi (jenjang

pendidikan) lebih tinggi.

Motivas belgjar penting dalam bidang belgar bagi diri seorang anak atau
siswa, ha ini daam rangka menyiapkan siswa untuk melanjutkan
pendidikan ketingkat yang lebih tinggi dan berperan serta dalam

kehidupan masyarakat.

Dengan pemahaman anak pentingnya motivasi dalam belgar, terdapat
pula perananan orang tua dibelakangnya yang turut penting dalam
menumbuhkan motivasi belgar siswa. Pola asuh orang tua memegang
peranan yang sangat penting dalam berbagai hal salah satunya proses
belgjar. Proses belgjar dapat terbentuk dengan adanya motivasi. Orang tua

dapat menjadi faktor pemicu meningkatnya motivasi belgar anak. Pola



asuh orang tua yang baik tentunya seperti, menghargai, mendukung, dan
mendampingi apa yang dilakukan anak dalam proses belgarnya.
Tingginya gaya otoriter yang diterapkan orang tua dalam mengasuh
anaknya berbanding terbalik dengan peningkatan motivas belgjar. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Baumrind (Santrock, 2007:170) yang mengatakan
bahwa orang tua otoriter menuntut anaknya untuk mengikuti perintah-
perintah orang tua dan menerapkan batas-batas yang tegas. Dampak pola
asuh otoriter jika diterapkan secara berlebihan akan membuat anak
memiliki sikap acuh dalam belgar, pasif, terldu patuh, kurang inisiatif,
peragu, dan kurang kreatif, sehingga tingkat motivasi anak tidak tumbuh

dan cenderung menunjukan hal kurang baik pada proses belgjarnya.

Atas dasar pemikiran di atas, penulis memiliki keinginan untuk
mengetahui apakah pola asuh memiliki hubungan dengan motivasi belgjar
oleh karena itu penulis menggukan skripsi dengan judul “Hubungan
Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Motivasi Belgjar Pada Siswa Kelas

VIl SMP Negeri 1 Kotabumi Tahun Ajaran 2016/2017”.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yanng ada dari
variabel terikat yaitu motivasi belgjar, hal ini dapat diidentifikasi sebagai
berikut :

a. Adasiswayang tidak mengerjakan tugas rumah.

b. Adasiswayang mudah putus asa bila menemukan kesulitan belgjar.

c. Adasiswayang mengobrol saat proses belgjar mengajar berlangsung.



d. Adasiswayang kurang aktif saat diskusi kelompok
e. Adasiswayang mencontek pekerjaan temannya dikelas
f. Adasiswayang malas-malasan dalam memperhatikan guru dikelas.

g. Adasiswa yang tidak membawa buku catatan, buku cetak atau buku

tugas ke sekolah.

3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah tersebut, maka
batasan masalah dalam penelitian ini adalah motivas belgar rendah dan

orang tua kurang memahami tentang pola asuh orang tua yang tepat.

4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah identifikasi masalah dan pembatasan
masalah di atas maka masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belgjar
rendah dan permasalahannya yaitu “Apakah Ada Hubungan Antara Pola
Asuh Orang Tua Dengan Motivasi Belgar Pada Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 1 Kotabumi Tahun Ajaran 2016/20177".

B. Tujuan Dan Manfaat Penedlitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
Ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh orang tua dengan
motivasi belgar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kotabumi

Tahun Ajaran 2016/2017.



2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi dunia pendidikan.
Dimana dapat menambah pengetahuan tentang teori yang ada dalam pola
asuh orang tua dan faktor didalamnya yang mempengaruhi. Juga dapat
menambah pengetahuan yang mendalam tentang motivasi belgjar.

b. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu sumbangan
informasi, pemikiran bagi siswa, orang tua, guru pembimbing dan tenaga

kependidikan lainnya dalam meningkatkan motivasi belgjar.

. Ruang Lingkup Penelitian

Agar lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang
telah di tetapkan maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini
sebagal berikut:

. Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah hubungan antara pola asuh
orang tua dengan motivas belgar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kotabumi Tahun Ajaran 2016/2017.

. Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Di SMP Negeri 1

Kotabumi Tahun Ajaran 2016/2017.



10

3. Ruang Lingkup Tempat Dan Waktu
Tempat penelitian adalah SMP Negeri 1 Kotabumi. Waktu penelitian

tahun gjaran 2016/2017.

D. Kerangka Pikir

Pada diri seseorang anak terdapat penentuan tingkah laku yang bekerja
untuk mempengaruhi tingkah laku itu. Faktor penentu itu adalah motivasi
atau daya penggerak tingkah laku manusia. Misalnya, seseorang memiliki
kemauan besar dalam belgjar adanya penghargaan atas prestasinya.
Menurut Uno (2007:8) motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam
diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya.
Persyaratan ahli tersebut, dapat diartikan bahwa yang dimaksud tujuan
adalah sesuatu yang berada di luar diri manusia sehingga kegiatan manusia
lebih terarah, sehingga manusia akan berusaha lebih semangat dan giat
dalam berbuat sesuatu.

Motivasi belgjar anak awa mula berpengarun dan terbentuk dari
lingkungan keluarga terutama dari pola asuh orangtua di rumah, sebab
keluarga adalah lingkungan pertama dimana sang anak mulai belgjar
berbagai hal dari kedua orangtuanya. Pola asuh orang tua atau cara
mendidik anak yang dilakukan oleh orang tua dapat mempengaruhi
motivasi belgar siswa karena dengan pola asuh orang tua yang baik maka
timbul motivasi belgar yang tinggi pada siswa, karena dukungan dan
arahan dari orang tua sangat mempengaruhi perilaku dan kesadaran

seorang anak.
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Faktor yang mempengaruhi belgjar adalah motivasi siswa. Kekurangan
atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal maupun eksternal akan
menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan proses
mempelgjari materi-materi pelgaran baik di sekolah maupun di rumah.
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar ini adalah keluarga

yang dalam hal ini adalah pola asuh orang tua (Syah, 2005).

Keluarga dapat juga diartikan sebagal pusat pendidikan yang pertama dan
terpenting, karena segjak timbulnya peradaban manusia sampai sekarang
keluarga sdladu mempengaruhi  pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap
manusia. Sikap-sikap yang diperlihatkan orang tua kepada anaknya,
bagaimana orang tua mendampingi anak saat melakukan sesuatu,
perhatian yang diberikan oleh orang tua, dan cara berkomunikasi orang tua
kepada anaknya akan sangat berpengaruh pada pembentukan perilaku anak
termasuk menumbuhkan motivasi belgjar anak (Shochib, 2010:10).

Tiap-tiap orang tua pasti akan menerapkan pola asuh yang berbeda dalam
keluarganya. Baumrind (Santrock, 2007: 167) menjelaskan bahwa
terdapat tiga macam pola asuh orang tua, yaitu pola asuh otoriter
(authoritarian), pola asuh autoritatif (authoritative), pola asuh
mengabaikan (laissez faire) dan pola asuh permisif (permissive). Pola asuh
otoriter ditandai dengan adanya peraturan yang tegas dalam keluarga. Pola
asuh autoritatif ditandai dengan pengakuan terhadap keberadaan anak.

Pola asuh mengabaikan adalah gaya pengasuhan dimana orang tua sangat
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tidak terlibat dengan anak. Sedangkan pola asuh permisif ditandai dengan

pemberian kebebasan kepada anak.

Masing-masing dari keempat pola asuh tersebut tentu akan memberikan
pengaruh yang berbeda dalam pembentukan motivas belgjar anak. Pola
asuh otoriter memberikan pengaruh negatif terhadap motivasi belgar .
Tingginya gaya otoriter yang diterapkan orang tua dalam mengasuh
anaknya berbanding terbalik dengan peningkatan motivasi belgjar. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Baumrind (Santrock, 2007:170) yang mengatakan
bahwa orang tua otoriter menuntut anaknya untuk mengikuti perintah-
perintah orang tua dan menerapkan batas-batas yang tegas. Dampak pola
asuh otoriter jika diterapkan secara berlebihan akan membuat anak
memiliki sikap acuh dalam belgar, pasif, terldu patuh, kurang inisiatif,

peragu, dan kurang kreatif.

Pola asuh demokratis memberikan hubungan signifikan yang positif
terhadap motivas belgjar. Menurut Santrock (2007: 170), dalam gaya
demokratis orang tua menerapkan kontrol atas tindakan-tindakan anak.
Dengan adanya kontrol atas tindakan anak akan membentuk peningkatan
motivasi dan pengawasan dalam belgjar anak, dimana anak akan merasa
didampingi dan diberi perhatian. Hal ini sesuai dengan pendapat Baumrind
(Casmini, 2007: 48) yang menyatakan bahwa dalam pola asuh demokratis,
orang tua dan anak saling melengkapi serta senantiasa memberikan
dorongan dalam melakukan kegiatan. Menurut Semiawan (1999: 205-

207) juga mengemukakan bahwa orang tua gaya demokratis berupaya
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menerapkan peraturan tersebut melalui pemahaman bukan dengan paksaan
sehingga orang tua lebih mengutamakan bimbingan dan arahan kepada

anak untuk membentuk kepribadian dan perilaku anak.

Selain pola asuh otoriter, terdapat pola asuh mengabaikan yang juga tidak
memiliki hubungan signifikan dengan motivasi belgar, yang mana
menurut Baumrind (Casmini, 2007: 48) pola asuh mengabaikan cenderung
gaya pengasuhan dimana orang tua sangat tidak terlibat dengan anak.
Anak yang memiiliki orang tua mengabaikan cenderung tidak memiliki
motivasi dalam belgjar. Banyak diantaranya memiliki pengendalian diri
yang buruk dan tidak mandiri, kurang perhatian sehingga mengakibatkan
nilai belgar anak menjadi menurun. Sementara itu, pola asuh permisif atau
menuruti  memberikan hubungan yang tidak signifikan terhadap
pembentukan motivas belgjar, gaya permisif cenderung memberikan
kebebasan kepada anaknya dan kurang memberi kontrol. Kurangnya
kontrol terhadap anak menjadikan anak kurang bimbingan, arahan, dan
masukan sehingga apabila anak berperilaku tidak baik akan cenderung
dibiarkan oleh orang tua. Dimana anak yang memilki orang tua dengan
pola asuh semacam ini tidak pernah belgjar mengendalikan perilakunya

sendiri dan selalu berharap mendapatkan keinginannya.

Dengan demikian pola asuh orangtua yang baik secara langsung maupun
tidak langsung akan mempengaruhi motivasi belgjar anak di sekolah.

Sehingga dapat diidentifikasi hubungan antara pola asuh orangtua dengan
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motivasi belgar siswa. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat

digambarkan sebagai berikut:

1.1 Kerangka Pikir Pendlitian

Pola Asuh Orang Tua

(X)

Hubungan
——————————

Motivas Belgar

(Y)

E. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampal terbukti melalui data yang terkumpul

(Sugiyono, 2015:64).

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang

digjukan adalah :

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua

dengan motivas belgjar siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivas Belgjar

1. Motivas Belajar dalam Bidang Bimbingan Belajar
Kegiatan bimbingan dan konseling secara keseluruhan mencakup empat
bidang yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belgar dan
bimbingan karier. Penelitian ini membahas motivasi belgar siswa yang
menyangkut pada layanan bimbingan dan konseling pada bimbingan
belgar. Bimbingan belgar adalah layanan bimbingan yang diberikan
kepada siswa untuk dapat membentuk kebiasaan belgar yang baik,
mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan.

Menurut Rahman (2003:42) secara rinci materi pokok bimbingan belgar

antaralain:

1. Pemantapan sikap dan kebiasaan belgar secara efektif dan efisien.

2. Pengembangan kemampuan membaca dan menulis (meringkas) secara
cepat.

3. Pemantapan penguasaan materi pelgaran di sekolah berupa remedial

atau pengayaan.
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4. Pemahaman tentang pemanfaatan teknologi (komputer, internet dan
lain-lain) bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

5. Pemanfaat kondis fisik, sosid dan budaya bagi pengembangan
pengetahuan.

6. Pemahaman tentang pemanfaatan perpustakaan.

7. Orientasi belgjar di perguruan tinggi (jenjang pendidikan) lebih tinggi.

Jadi, materi pokok dalam bimbingan belgar diatas adalah materi yang
harus dicapa dalan rangka menyiapkan siswa untuk melanjutkan
pendidikan ketingkat yang lebih tinggi dan berperan serta dalam
kehidupan masyarakat. Motivas dalam belgar sangat dibutuhkan peserta

didik untuk mencapai materi pokok diatas dengan baik.

. Pengertian Motivas Belajar

Motivass dan Belgar merupakan dua ha yang saling mempengaruhi.
Motivas yang ada pada individu ditimbulkan oleh dua faktor yaitu faktor
dari luar (eksterinsik) maupun faktor dari dalam diri individu ( interinsik).
Dengan adanya motivas individu akan lebih terarah bak itu dalam
bertindak dan berbuat sesuai dengan tujuan yang akan ia capai.

Menurut McDonald (Djamarah 2014 :114) menyatakan bahwa motivasi
belgjar adalah perubahan tenaga dari dalam diri seseorang yang ditandai
oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam mencapai tujuan dimana di
dalamnya merupakan bagian dari belgjar. Dorongan yang timbul untuk

mencapai seseuatu yang diinginkan diperoleh dari proses belgjar.
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Mc.Donald (Sardiman, 2007) mengatakan bahwa motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “
feeling” dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.
Dari pernyataan yang dikemukakan Donald ini mengandung tiga elemen
penting:
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia.
2. Motivas ditandai dengan munculnya, rasa “ feeling”, afeksi seseorang.
3. Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi motivasi dalam
hal ini sebenarnya merupakn respon dari suatu aksi, yakni tujuan.
Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi itu
sebagal sesuatu yang kompleks. Motivasi akan meneyebabkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, untuk kemudian
melakukan sesuatu. Semua itu didorong karena adanya tujuan, kebutuhan
atau keinginan.
Menurut Uno (2007:23) motivasi dan belgjar merupakan dua ha yang
saling mempengaruhi. Belgjar adalah perubahan tingkah laku secara rel atif
permanen dan secara potensia terjadi sebaga hasil dari praktik atau
penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan tertentu.
Motivas belgar dapat timbul karena faktor instrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belgjar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsknya adalah adanya penghargaan, lingkungan

belgjar yang kondusif, dan kegiatan belgjar yang menarik. Faktor tersebut
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disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan
untuk melakukan aktifitas belgjar yang lebih giat dan semanagat.
Hakikat motivasi belgar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belgar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung Uno (2007:23). Hal itu mempunyai peranan besar dalam
keberhasilan seseorang dalam belgjar.
Indikator yang mendukung dalam motivasi belgjar dapat diklasifikasikan
sebagai berikut Uno (2007:23):

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar.

¢. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

d. Adanya penghargaan dalam belgjar.

e. Adanyakegiatan yang menarik dalam belgar.

f. Lingkungan belgar yang kondusif sehingga, memungkinkan seorang

siswa dapat belgjar dengan baik.
Motivas menurut Maslow (Uno, 2007), yaitu konsep motivasi manusia
yang mengaju pada lima kebutuhan pokok yang disusun secara hirarkis,
sebagai berikut:
1. Kebutuhan yang bersifat fisiologis (lahiriyah).
Yang erat hubungannya dengan kebutuhan akan sandang, pangan dan
papan. Ini menjadi motif dasar bagi seseorang untuk bekerja dan

berusaha secara efektif.
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2. Kebutuhan keamanan dan ke-selamatan kerja (Safety Needs)
Yang erat hubungannya dengan kebutuhan rasa aman, tentram dan
jaminan seseorang dalam kedudukan, jabatan, wewenang dan tanggung
jawabnya.
3. Kebutuhan sosia (Social Needs).
Yang erat hubungannya dengan kebutuhan akan rasa sayang dan
bersahabat(kerjasama) dalam suatu kelompok atau antar kel ompok.
4. Kebutuhan akan prestasi (Esteem Needs).
Y ang erat hubungannya dengan kebutuhan akan suatu pencapaian baik
dalam hal pekerjaan ataupun pendidikannya.
5. Kebutuhan mempertinggi kapisitas kerja (Self actualization).
Yang erat hubungannya dengan kebutuhan akan keinginan dan
kemauan seseorang untuk meningkatkan kapasitas kerjanya untuk
mencapai citradiri seseorang.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belgjar
adalah dorongan kekuatan atau energi penggerak didalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belgar, menjamin kelangsungan kegiatan belgjar
dan memberikan arah pada kegiatan belgar demi mencapa tujuan.
Motivas belgjar juga merupakan suatu perubahan tingkah laku secara
permanen dan secara potensia terjadi sebagai hasil dari praktik atau
penguatan. Hakikat motivas belgar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswasiswa yang sedang belgar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau

unsur yang mendukung.
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3. Fungs Motivas Belajar

Motivas belgjar memiliki peranan yang sangat penting dalam proses

belgjar. Semakin tepatnya motivas yang kita berikan maka akan berhasil

pulabelgjar siswatersebut.

Berikut ini adalah fungsi motivasi belajar menurut Sardiman (2007:85) :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2.  Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivas dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapa tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan

tersebut.

Sedangkan fungsi motivasi belajar menurut Djamarah (2011:123) adalah

a. Motivas sebagai pendorong perbuatan berfungsi sebagai pendorong
ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya siswa ambil dalam
rangka belgjar

b. Motivasi sebagai pengarah artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang diinginkan

c. Motivas sebagai penggerak perbuatan artinya menggerakkan
tingkah laku seseorang, kuat atau lemahanya motivas akan

menentukan cepat lambatnya suatu pekerjaan.
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Motivasi dapat berfungs sebaga pendorong usaha dalam pencapaian
prestasi. Seorang siswa melakukan suatu usaha karena adanya motivasi.
Adanya motivasi yang baik dalam belgjar akan menunjukan hasil yang
baik pula. Dengan kata lain bahwa adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belgar itu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belgjarnya.

Jenis— JenisMotivas Belajar
Motivas belgar yang ada pada setiap siswa dalam melakukan setiap
kegiatan berbeda satu sama lain. Selain itu, dalam melakukan suatu
kegiatan, seseoenag siswa dapat mempunyai motivasi lebih dari satu
macam motivasi dalam belgjarnya. Karena motivas terdiri dari berbagai
macam. Menurut Sardiman (2007:87) macam-macam motivas belgar
adalah:
a Motivas intrinsik
Motivas intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
b. Motivas ekstrinsik
Motivas ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya
adanya perangsang dari luar.
Macam-macam motivasi yang telah disebutkan diatas untuk mencapai apa
yang menjadi tujuan memenuhi kebutuhan dengan adanya dorongan baik

dari luar maupun dari dalam. dengan adanya motivasi siswa dapat
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mengembangkan aktifitas dan intensitas, dapat mengarahkan dan
memelihara ketekunan dalam kegiatan belgjar, yang terutama adalah

motivasi yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri.

. Peranan Motivas Dalam Belajar Dan Pembelajaran

Motivas pada dasarnya dapat membantu daam memahami dan

menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang

belgjar. Menurut Uno (2007:27), antaralain :

a. Peran Motivas dalam Menentukan Penguatan Belgjar
Motivas dapat berperan dalam penguatan belgar apabila seseorang
anak yang belgar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan
pemecahan, dan hanya dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah
diladuinya. Sebaga contoh, seorang anak memecahkan materi
matematika dengan bantuan tabel logaritma. Tanpa bantuan tabel
tersebut, anak tidak dapat menyelesaikan tugas metematika. Dalam
kaitan ini, anak berusaha mencari buku matematika. Upaya untuk
mencari tabel matematika merupakan peran motivas yang dapat
menimbulkan penguatan belgjar.

b. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan belgar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belgjar erat kaitannya dengan
kemaknaan belgjar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang
dipelgari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati
manfaatnya bagi anak. Sebagai contoh, anak yang termotivas belgjar
elektronik kerena tujuan belgar elektronik itu dapat melahirkan

kemampuan anak dalam bidang elektronik. Dalam suatu kesempatan
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misalnya, anak tersebut diminta membetulkan radio yang rusak, dan
berkat pengalamannya dari bidang elektronik, maka radio tersebut
manjadi baik setelah diperbaikinya. Dengan pengalaman itu, anak
makin hari makin termotivasi untuk belgar, karena sedikit anak sudah
mengetahui maknadari belgar itu.
c. Motivasi Menentukan Ketekunan Belgjar

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belgjar sesuatu, akan
berusaha mempelgarinya dengan bailk dan tekun, dengan harapan
memperoleh hasil yang bak. Dalam hal ini, motivas belgar
menyebabkan seseorang tekun belgjar. Sebaliknya, apabila seseorang
kurang atau tidak memeiliki motivasi untuk belgjar, maka dia tidak
tahan lama belgjar. Dia mudah tergoda untuk mengerjakan ha yang lain
dan bukan belgar. Itu berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap
ketahanan dan ketekunan belgjar.

Peran motivasi dalam belgar dapat menjadi penguatan dalam belgjar,
menentukan ketekunan dalam belgjar, dan memperjelas tujuan belgar.
Peran motivasi dalam belgar dapat membantu anak untuk menentukan
bagaimana proses belgjar yang baik akan berlangsung. Motivas belgjar
juga dapat menumbuhkan makna dari belgar tersebut dan penguatan

dalam belgjar pun akan tetap bertahan, sehingga hasil nya akan baik.

7. Bentuk Bentuk Motivas Dalam Belajar
Motivas belgjar siswa dapat tumbuh dari dalam diri dan jugadari luar diri.
Menurut Djamarah (2011:134) terdapat beberapa bentuk untuk

meningkatkan motivasi belgar siswa antara lain sebagai berikut, seperti;
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memberi angka, hadiah, saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi

ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belgjar, minat

dan tujuan yang diakui. Dari beberapa bentuk yang dapat digunakan untuk

meningkatkan motivasi belgar, maka dapat diambil beberapa bentuk

diatas seperti:

a

Saingan atau kompetisi

Persaingan dapat meningkatkan motivasi belgar siswa, baik persaingan
kelompok maupun individu.

Ego-invol vement

Siswa akan berusaha dengan baik untuk menjaga harga dirinya.
Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggan dan harga
diri.

Pujian

Pujian harus diberikan secara tepat kepada siswa. Dengan pujian
diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk belgjar.

Hasrat untuk belgjar

Hasrat untuk belgjar merupakan sesuatu yang disengga oleh siswa
untuk belgjar. Ini berarti siswa benar-benar termotivasi untuk belgjar.
Minat

Minat dapat dibangkitkan dengan cara membangkitkan suatu kebutuhan
dan memberi kesempatan untuk siswa mendapatkan hasil yang lebih

baik lag.
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f. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan

alat motivasi yang penting.

Simpulan yang dapat diambil dari bentuk-bentuk motivasi diatas yaitu,
semua bentuk motivasi belgjar itu tentu akan berpengaruh berbeda-beda
terhadap anak. Semua tergantung bagaimana anak dapat memilih dengan
baik cara menimbulkan motivasi belgjar yang baik dan sehat agar
belgjarnya pun maksimal. Anak akan berusaha dengan keras agar
mendapatkan motivasi yang baik, seperti rasa penghargaan dan pujian
terhadap setigp sesuatu yang mereka lakukan. Selain itu, minat akan
sesuatu hal yang ia sukai juga dapat menjadi bentuk motivas untuk
mendapatkan hasil yang baik. Disamping itu terdapat pula persaingan

positif, untuk menghasilkan prestasi yang baik dan membanggakan.

. Ciri-Ciri Motivas Belagjar

Segala sesuatu yang dilakukan individu tentunya di dorong oleh motivasi
yang menggerakkannya. Motivasi tidak dapat dilihat secara nyata, namun
individu yang memiliki motivas memiliki ciri-ciri tertentu dalam sikap
dan perilakunya. Berikut ini ciri-ciri adanya motivasi pada diri seseorang,
menurut Sardiman (2007:83) adalah sebagai berikut:

a.  Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
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b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak Iekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).

c. Mampu berfikir kreatif dan aktif.

d. Lebih senang bekerja mandiri.

e. Menunjukan minat dalam belgjar.

Berdasarkan ciri-ciri motivas di atas maka seseorang yang tinggi tingkat

motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mudah menyerah, giat

membaca buku-buku untuk menambah pengetahuannya untuk
memecahkan masalahnya. Sebaliknya mereka yang motivasinya rendah,
tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada
pelgaran, suka meninggakan pelgaran, dan berakibat pada kesulitan

belgjar.

Ciri-ciri motivasi di atas dapat menunjukkan seberapa besar semangat
yang dimiliki individu, motivass merupakan faktor pendorong yang
berfungs menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belgar.
Motivasi dapat menentukan baik atau tidaknya dalam mencapai tujuan,
sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan

belgjarnya.

. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Motivasi Belajar
Motivas belgar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam
(motivasi intrinsik) maupun faktor dari luar (motivasi ekstrinsik). Menurut

Hakim (2005:70) yang termasuk motivasi intrinsik antaralain:
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Memahami manfaat yang dapat diperoleh dari setiap pelajaran.

Memilih bidang studi yang paling disenangi dan paling sesual dengan
minat.

Memilih jurusan bidang studi sesuai dengan bakat dan pengetahuan.

Memilih bidang studi yang paling menunjang masa depan.

Motivasi belgar juga dipengaruhi oleh motivas ekstrinsik. Sebab,

motivasi belgar siswa akan semakin kuat jika siswa memiliki motivasi

ekstrinsik di samping motivasi intrinsik.

Motivasi ekstrinsik menurut Hakim (2005:70) sebagai berikut:

1.

2.

10.

Keinginan mendapat nilai ujian yang baik.

Keinginan menjadi juara kelas atau juara umum.

Keinginan naik kelas atau lulus ujian.

Keinginan menjaga harga diri atau gengsi, misalnya ingin diaanggap
sebagai orang pandai.

Keinginan untuk menang bersaing dengan orang lain.

Keinginan menjadi siswa teladan.

Keinginan untuk dapat memenuhi persyaratan dalam memasuki
pendidikan lanjutan.

Keinginan untuk menjadi sarjana.

Keinginan untuk dikagumi sebagai orang yang berprestasi.

Kenginan untuk menutup diri atau mengimbangi kekurangan tertentu
yang ada dalam diri sendiri. Misalnya, menderita cacat, miskin atau
berwgah jelek dapat ditutupi atau dimbangi dengan pencapaian

prestasi.
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11. Keinginan untuk melaksanakan anjuran atau dorongan dari orang lain
seperti orang tua, kakak, teman akrab, guru dan orang lain yang
disegani sertamempunya hubungan erat.

Motivas ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari luar. Motivas

ekstrinsik penting bagi siswa untuk memperoleh tujuan yang diinginkan,

yaitu mendapatkan hasil yang baik dalam belgjar. Siswa ingin berlomba-
lomba untuk mendapatkan nilai yang baik, siswa ingin membuat orang-
orang yang menyayanginya bangga akan prestasi yang dicapai.

Motivas belgar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam

(motivas instrinsik) maupun faktor dari luar (ekstrinsik). Motivasi belgar

baik intrinsk maupun ekstrinsik sangat berguna dalam kegiatan belgar.

Sedangkan motif intrinsik belgjar menjadi kuat jika diiringi dengan motif

ekstrinsik.

B. Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Pola pengasuhan menurut Soekirman (Shochib, 2010) adal ah asuhan yang
diberikan ibu atau pengasuh lain berupa sikap, dan perilaku dalam hal
kedekatannya dengan anak, memberikan makan, merawat, menjaga
kebersihan, memberi kasih sayang, dan sebagainya. Semua hal tersebut
berhubungan dengan keadaan ibu dalam hal kesehatan fisik dan mental,
status gizi, pendidikan umum, pengetahuan tentang pengasuhan anak
yang baik, peran keluarga dan masyarakat.

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang tua selama

mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua
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mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk
mencapal kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam
masyarakat (Shochib, 2010).

Pola asuh orang tua adalah bagaimana orang tua memperlakukan anak,
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan anak dalam mencapai proses
kedewasaan hingga pada upaya pembentukan norma-norma yang
diharapkan masyarakat pada umumnya Casmini (Shochib, 2010).

Tujuan mengasuh anak adalah memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan remaja agar mampu bermasyarakat. Orang
tua menanamkan nilai-nilai kepada anak-anaknya untuk membantu
mereka membangun kompetensi dan kedamaian. Mereka menanamkan
kejujuran, kerja keras, menghormati diri sendiri, memiliki perasaan kasih
sayang, dan bertanggung jawab. Dengan latihan dan kedewasaan,
karakter-karakter tersebut menjadi bagian utuh kehidupan anak-anak.
Sebagal pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, orang tua sangat
berperan dalam meletakan dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya. Sikap,
perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh
anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tak sadar diresapinya
dan kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal demikian
disebabkan karena anak mengidentifikasikan diri pada orang tuanya
sebelum mengadakan identifikasi dengan orang lain. Dalam mengasuh
anaknya orang tua cenderung menggunakan pola asuh tertentu.
Penggunaan pola asuh tertentu ini memberikan sumbangan terhadap

prestasi belgarnya.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh
orang tua adalah suatu proses interaksi antara orang tua dan anak, yang
meliputi kegiatan seperti memelihara, mendidik, membimbing serta
mendisplinkan dalam mencapai proses kedewasaan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Selain itu, pola asuh orang tua juga memiliki
tujuan untuk mendisiplinkan anak dalam melakukan sesuatu baik dalam
bidang apapun. Oleh karena itu, dalam proses pengasuhan yang paling
penting adalah bagaimana cara dan sikap orang tua terhadap anak, sebab
itu semua akan dilihat, ditiru dan diamati oleh anak sendiri serta akan

berpengaruh untuk sikap dan tindakan yang mereka lakukan.

Macam-macam Pola Asuh Orang Tua
Daam mengasuh anak setiagp orang tua mempunyai penerapan pola asuh

yang berbeda-beda. Penerapan pola asuh tersebut akan memberikan
dampak yang berbeda terhadap kepribadian anak, terutama pada prestasi
belgjar anak.
Menurut Baumrind (Santrock, 2007: 167) pola asuh orang tua dibagi
dalam empat macam:
a. PolaAsuh Orang Tua Otoriter
Pola asuh orang tua otoriter adalah gaya pengasuhan yang membatasi
dan menghukum. Orang tua yang otoriter menerapkan batas dan
kendali yang tegas pada anak dan meminimalisir perdebatan verbal.
Orang tua yang otoriter mungkin juga sering memukul anak, memaksa
aturan secara kaku tanpa menjelaskannya, dan menunjukkan amarah

pada anak. Anak dari orang tua otoriter sering kali tidak bahagia,



31

ketakutan atau minder ketika membandingkan diri dengan orang lain,

tidak mampu memulai aktivitas, dan memiliki kemampuan

komunikasi yang lemah. Anak dari orang tua yang otoriter mungkin

berperilaku agresif Hart (Santrock, 2007: 167).

Pola asuh orang tua otoriter memiliki ciri-ciri sebagal berikut:

1. Membatas kegiatan anak.

2. Suka menghukum secara fisik dan menunjukkan amarah pada
anak.

3. Orang tua cendrung bersikap mengomando (mengharuskan atau
memerintah anak untuk melakukan aturan tanpa kompromi).

. PolaAsuh Orang Tua Demokratis

Pola asuh orang tua demokratis mendorong anak untuk mandiri

namun masih menerapkan batas kendali pada tindakan mereka. Orang

tua yang otoritatif menunjukkan kesenangan dan dukungan sebagai

respons terhadap perilaku konstruktif anak. Anak yang memiliki orang

tua demokratis sering kali ceria bisa mengendalikan diri, mandiri

daam ha belgar dan bekerja, mudah menumbuhkan motivas baik

daam belgar ataupun bekerja sehingga berorientas pada prestas,

mereka cenderung untuk mempertahankan hubungan yang ramah

dengan teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa, dan bisa

mengatasi stress dengan baik.
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Adapun ciri-ciri pola asuh orang tua demokratis adalah sebagai

berikut:

1) Mendorong anak untuk mandiri namun masih menerapkan batas
dan kendali pada tindakan mereka.

2) Orang tuabersikap hangat dan penyayang.

Pola Asuh Orang Tua Liberalis/ Mengabaikan

Pola asuh orang tua mengabaikan adalah gaya pengasuhan dimana

orang tua sangat tidak terlibat dengan anak. Anak yang memiiliki

orang tua mengabaikan cenderung tidak memiliki kemampuan sosial.

Banyak diantaranya memiliki pengendalian diri yang buruk dan tidak

mandiri. Mereka sering kali memiliki harga diri yang rendah, tidak

dewasa, dan mungkin terasing dari keluarga. Dalam masa remaja,

mereka mungkin menunjukkan sikap suka membolos dan nakal.

Ciri-ciri pola asuh orang tua mengabaikan:

1) Membiarkan semua tindakan dan kurang membimbing anak

2) Kehidupan orang tualebih penting dari pada anak.

. PolaAsuh Orang Tua permisif

Pola asuh orang tua permisif atau menuruti adalah gaya pengasuhan di

mana orang tua sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu

menuntut dan mengontrol mereka. Orang tua macam ini membiarkan

anak melakukan apa yang diinginkan. Hasiinya, ada anak tidak pernah

belgjar mengendalikan perilakunya sendiri dan seladu berharap

mendapatkan keinginannya. Anak yang memiliki orang tua yang

selalu menuruti jarang menuruti orang lain.
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Ciri-ciri polaasuh orang tua permisif:
1) Tidak terlalu menuntut atau mengontrol anak.

2) Orang tua membiarkan anak melakukan apa yang diainginkan.

Dari pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa pola asuh orang tua
memiliki 4 macam atau gaya pola asuh, yaitu pola asuh otoriter,
demokratis, mengabaikan, dan permisif. Pola asuh orang tua otoriter
lebih bersifat disiplin dan mengekang anak. Pola asuh demokratis
bersifat membimbing dan mengawasi anak khusus nya dalam bidang
apapun. Pola asuh mengbaikan, cendrung tidak memperhatikan
perkembangan anak dan lebih mementingkan urusannya. Pola asuh
permisif tidak terlalu menuntut urusan anak dan cendrung

membiarkan apa yang anak lakukan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Seperti yang diungkapkan olen Baumrind (Santrock, 2007) pola asuh
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu pola asuh demokratis, otoriter,
permisif. Setiap pola asuh tersebut menunjukkan perbedaan-perbedaan
yang cukup jelas terlihat dalam pel aksanaannya.

Orang tua akan menggunakan suatu pola asuh yang dianggap sesuai dan
tepat untuk diterapkan kepada anak-anak mereka. Terdapat beberapa
faktor yang dianggap dapat mempengaruhi orang tua dalam menerapkan
suatu pola asuh. Menurut Edwards (Shochib, 2010) faktor yang

mempengaruhi pola asuh anak adalah:



a. Pendidikan Orang Tua
Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam pengasuhan anak akan
mempengaruhi  persigpan mereka menjalankan pengasuhan. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjadi lebih siagp dalam
menjalankan peran pengasuhan antara lain: terlibat aktif dalam setiap
pendidikan akan, mengamati segala sesuatu dengan berorientasi pada
masalah anak, selalu berupaya menyediakan waktu untuk anak-anak
dan menilai perkembangan fungsi keluarga dan kepercayaan anak.
Hasil riset Thomson (Soemanto, 2006) menunjukkan bahwa
pendidikan diartikan sebagai pengaruh lingkungan atas individu untuk
mengahsilkan perubahan-perubahan yang tetap atau permanen
didalam kebiasaan tingkah laku, pikiran dan sikap. Orang tua yang
sudah mempunyai pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak
akan lebih siap menjalankan peran asuh, selain itu orang tua akan
lebih mampu mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan perkembangan
yang normal.

b. Lingkungan
Lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan anak, maka tidak
mustahil jika lingkungan juga ikut serta mewarna pola-pola
pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anaknya.

c. Budaya
Sering kali orang tua mengikuti cara dan kebiasaan yang dilakukan
oleh masyarakat dalam mengasuh anak. Karena pola tersebut

dianggap berhasil dalam mendidik anak kearah kematangan. Orang
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tua mengaharapkan kelak anaknya dapat diterima di masyarakat
dengan baik, dalam mengasuh anak juga mempengaruhi setiap orang
tua dalam memberikan pola asuh terhadap anaknya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa factor yang
mempengaruhi pola asuh orang tua adalah pendidikan orang tua,
orang tua yang sudah memiliki pengalaman sebelumnya dalam
mengasuh anak akan lebih siap menjalankan peran asuh, selain itu
orang tua akan lebih mampu mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan
perkembangan yang normal. Lingkungan, cara bergaul dan
berkomunikasi dalam lingkungan masyarakat juga dapat
mempengaruhi pola asuh yang diterapkan. Budaya, orang tua yang
memiliki budaya dalam kelurga yang begitu kental akan mengikuti

seperti apa ragam pola asuh yang akan diterapkan.

C. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Motivas Belajar
Faktor yang mempengaruhi belgjar adalah motivas siswa. Kekurangan
atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal maupun eksternal akan
menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan proses
mempelgari materi-materi pelgjaran baik di sekolah maupun di rumah.
(Syah, 2005). Salah satu faktor yang mempengaruhi motivas belgar ini
adalah keluarga yang dalam hal ini adalah pola asuh orang tua. Sifat orang
tua terhadap anak, praktek pengelolaan keluarga, ketegangan dalam
keluarga, semuanya dapat memberi dampak baik maupun buruk terhadap

kegiatan belgar siswa. Contoh kegiatan yang diterapkan orang tua siswa
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dalam mengelola keluarga (family management practices) yang keliru,
seperti keldlaian orang tua dalam memonitor kegiatan anak dapat
menimbulkan dampak lebih buruk lagi. Dalam hal ini bukan sgja anak
tidak mau belajar melainkan juga ia cenderung berperilaku menyimpang,
terutama perilaku menyimpang yang berat seperti antisosial.

Motivasi belgjar dibedakan menjadi 2, yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Pada prinsipnya motivasi intrinsik lebih dominan, namun harus
dipertimbangkan apakah tahap perkembangan yang telah dicapai siswa
memungkinkan bentuk motivasi ini berperan secara dominan. Keduanya
sangat penting, pada anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar
motivasi ekstrinsiklah yang lebih dominan. Namun pada kenyataannya
kedua bentuk motivasi dapat menggerakkan siswa dalam belgjar. Sebagai
motivasi, kedua bentuk motivasi belgjar ini sama-sama berasal dari dalam
siswa dan memberi arah pada kegiatan siswa. Bermotivas kuat dalam
belgjar tidak harus persis sama dengan bermotivas intrinsik, karena siswa
yang bermotivasi belgar ekstrinsik pun dapat didorong oleh motivasi yang
kuat. Orang tua sangat memegang peranan dalam meningkatkan motivas
belgar anak, baik intrinsik maupun ekstrinsik. Dalam motivasi intrinsik
berkaitan bagaimana orang tua menyadarkan anak akan kaitan antara
belgjar dan menjadi orang yang berpengetahuan. Keadaan keluarga yang
kurang menguntungkan karena sgjak kecil anak kurang diberi motivas
untuk memberi prestasi yang patut dibanggakan atas dasar usahanya
sendiri atau karena kehidupan keluarga kurang harmonis sehingga

stabilitas emosiona anak terganggu.
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Faktor motivasi berhubungan erat dengan daya juang anak untuk mencapai
suatu sasaran tertentu. Salah satu cara orang tua dalam menumbuhkan
motivasi anak adalah dengan pemberian hadiah. Namun ada yang
berpendapat bahwa hadiah justru akan melemahkan motivasi anak untuk
melakukan sesuatu yang memang seharusnya mereka lakukan.
Berdasarkan pertimbangan pendapat tersebut banyak orang tua segera
memberi hukuman. Sebetulnya dilihat dari urgensinya, hukuman dan
hadiah sama pentingnya bagi pembinaan pribadi dan karier anak terlebih-
lebih untuk pembentukan perilaku yang harus dilakukan secara terus
menerus dan konsisten (geg). Dengan pemberian penghargaan ini baik
berupa hadiah maupun hukuman akan membuat anak berperilaku positif
yang dapat mendorong gairah belgjar anak.

Menurut Henderson (Stedde, 2010) guru bukanlah satu-satunya orang
dewasa yang dapat mempengaruhi dan membentuk perbedaan anak di
sekolah. Orang tua secara langsung maupun tidak langsung dapat pula
mempengaruhi keberhasilan anak di sekolah. Skor tes 1Q dan Tes Prestasi,
jugaterhadap perilaku dan sikap terhadap sekolah.

Pada anak-anak yang duduk di kelas VII-VIII di SMP yang memasuki
masa bersosialisasi dan meninggalkan keakuannya, dapat menerima suatu
otoritas orang tua sebagai suatu yang wajar, sehingga anak-anak tersebut
juga membutuhkan perlakuan yang objektif dari orang tua sebagai
pemegang otoritas. Pada masa ini, anak-anak sangat sensitif dan mudah

mengenali sikap pilih kasih dan ketidak adilan, sehingga disini orang tua
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harus bertindak bijaksana dan proporsional dalam memutuskan suatu
tindakan (Sumantri, 2007).

Sesuatu yang dapat menimbulkan adanya motivasi belgjar pada seorang
anak adalah adanya tujuan yang hendak dicapai, misalnya dalam belgjar
ingin mendapat prestasi yang terbailk ada juga dalam belgar yang
terpenting adalah ilmu yang didapat, tidak hanya prestasi yang baik sgja.
Bagamana sikap anak dalam menentukan tujuan belgar tersebut
tergantung orang tua dalam mendidiknya.

Menurut Musaheri (2007) keluarga sebagai pendukung utama proses
pendidikan di sekolah dan masyarakat. Lembaga pendidikan sekolah dan
masyarakat tidak berfungsi untuk mengambil aih peran keluarga. Justru
pelaksanaan fungsi lembaga pendidikan sekolah dan masyarakat akan
dapat berjalan dengan baik jika didukung sepenuhnya oleh keluarga.
Tanpa dukungan keluarga, lembaga pendidikan sekolah dan masyarakat
kurang begitu efektif dalan melaksanakan fungsinya. Keberhasilan anak
di sekolah secara empirik amat dipengaruhi oleh besarnya dukungan orang
tua dan keluarga dalam mendidik anak.

Seperti yang dikatakan Sugihartono (2007) orang tua yang efektif dalam
proses pendidikan ditentukan oleh kemampuannya dalam membimbing
dan mengarahkan serta memecahkan persoalan-persoalan secara
demokratis dan mampu membangun kreativitas anak. Berkaitan dengan
itu, dituntut bagi orang tua untuk dapat menjiwai keberadaan anak dan
membangun prakarsa anak. Ha ini berarti orang tua harus selau

mengikuti perkembangan dan pertumbuhan anak. Orang tua mampu
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menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru bagi anaknya
dalam lingkungan keluarga dalam bentuk pembelgjaran, pembinaan dan
atau pelatihan kepada anak-anaknya disertai keteladanan, akan sangat
membantu dalam membentuk watak anak, keterampilan dan pengetahuan
anak didiknya.

Beberapa hal yang perlu dipahami orang tua terhadap anaknya yaitu anak
sebagal peserta didik bukan miniatur orang dewasa, anak punya periode
perkembangan tentang dan punya pola perkembangan serta tempo dan
irama, anak memiliki kebutuhan dan menuntut untuk memenuhi
kebutuhan semaksimal mungkin, anak sebagai peserta didik memiliki
perbedaan dengan anak yang lain, anak dipandang sebagai kesatuan sistem
manusia, anak merupakan objek pendidikan yang aktif dan kreatif serta
produktif. Peran orang tua sebagai pendidik adalah korektor, inspirator,
informator, organisator, motivator, inisiator, vasilitator dan pembimbing
Salahudin (2011).

Ada beberapa tindakan orang tua agar anaknya termotivasi dan berhasil
mengikuti pendidikan di sekolah seperti yang diungkapkan oleh Sumantri
(2007) antaralain:

a. Mereka membaca, berbicara dan mendengarkan pada anaknya, mereka
menceritakan perihal  anaknya, bermain bersama, bersama-sama
melakukan hobi, dan mendiskusikan berbagai berita, program televisi dan

kejadian-ke adian yang hangat (up to date).
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b. Mereka menyediakan tempat belgjar dan menyimpan buku-buku secara
teratur serta mempersigpkan tempat mengerjakan PR dan berkeyakinan
bahwa anaknya dapat mengikuti pelgjaran di sekolah.

d. Mereka selalu mengawasi waktu anak-anak menonton televisi, program
yang dilihat dan kegiatan anak setelah kembali dari sekolah.

e. Mereka menaruh perhatian tentang kehidupan anaknya di sekolah, cerita
anaknya tentang kejadian di sekolah dan berbagai masalah yang timbul
selama anaknya sekolah

Menurut Salahudin (2011) perkembangan anak memerlukan bimbingan
orang tuanya sehingga orang tuanya harus melakukan hal-hal memberi
teladan yang baik, membiasakan anak bersikap baik, menyajikan cerita-
cerita yang baik, menerangkan segala hal yang baik, membina daya kreatif
anak, mengontrol, membimbing dan mengawasi perilaku dengan baik,
memberi sanks yang bernilai pelgjaran dengan baik. Aspek yang perlu
diperhatikan orang tua adalah aspek pendidikan ibadah, pokok garan
perilaku, dan pendidikan yang meningkatkan kecerdasan intelektual,

emosional dan spiritual anak.



1. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang di gunakan untuk
mengumpulkan data dengan tujuan tertentu Sugiyono (2015:2).
Penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkap benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan dan memiliki bukti ilmiah yang

akurat dan dapat dipercaya.

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kotabumi dengan waktu

pel aksanaan penelitiannya pada semester ganjil tahun gjaran 2016/2017

. Metode Penelitian

Metode penelitian memegang peranan penting, karena salah satu ciri dari
penelitian adalah terdapatnya suatu metode yang tepat dan sistematis
sebagal penentu arah yang tepat dalam pemecahan masalah. Ketepatan
pemilihan metode merupakan syarat yang penting agar mendapatkan hasil
yang optimal. Metode penelitian pendidikan menurut Sugiyono (2015:2)
dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan dan mengantisipas masalah. Metode yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Penelitian korelasional
adalah penelitian yang bermaksud mendeteksi sgjauh mana variasi-variasi
dalam suatu faktor berhubungan dengan variasi-variasi pada satu atau
lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasinya (Masyhuri dan

Zainuddin, 2008).

Menurut Sumanto (2014 : 197) penditian korelasi berkaitan dengan
pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara
dua variabel atau lebih dan seberapakah tingkat hubungannya. Sehingga
metode penelitian ini sangat tepat untuk digunakan meneliti permasalahan

yang ada.

. Variabel Pendlitian dan Definis Operasional

1. Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2015:38) Variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian ini di laksanakan oleh 2 variabel, yaitu :

a. Variabel bebas adalah sebab yang diperkirakan dari beberapa perubahan
dari variabel terikat, biasanya dinotasikan dengan simbol X (Noor,
2012:48). Dengan kata lain, variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
terikat. Variabel ini yaitu Pola Asuh Orang Tua.

b. Variabel terikat adalah faktor utama yang ingin dijelaskan atau

diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasa disimbolkan
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dengan Y (Noor, 2012 : 49). Dengan kata lain, variabel terikat ini
adalah variabel yang harus dijelaskan secara lebih terperinci. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah Motivas Belgjar.

2. Definis Operasional
Definis operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah
konsep atau variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat dalam
dimens (indikator) dari suatu konsep atau variabel. Dalam penélitian ini
terdapat dua variabel, yaitu Pola asuh orang tua dan motivasi belgar.
Definisi opersional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. PolaAsuh Orang Tua
a) Pola asuh orang tua adal ah suatu proses interaksi antara orang tua dan
anak, yang meliputi kegiatan seperti memelihara, mendidik,
membimbing serta mendisplinkan dalam mencapai proses kedewasaan
baik secaralangsung maupun tidak langsung.
Jenis pola asuh yaitu:
1. Polaasuh Otoriter
Pola asuh otoriter merupakan cara orang tua dalam mendidik dan
membimbing anak dengan cara mengatur anak sesuai kehendak
orang tua.
2. Polaasuh Demokratis
Pola asuh Demokratis adalah pola asuh dimana orang tua selau
mengakui dan menghargai kemampuan anak.

3. Polaasuh mengabaikan



Pola asuh mengabaikan adalah pola asuh dimana orang tua tidak
terlalu mementingkan kehidupan anak.

4. Polaasuh permisif
Pola asuh permisif merupakan suatu cara mendidik dan
membimbing anak dengan jalan memberi kebebasan seluas-
luasnya kepada anak.

b. Motivas belgar adalah dorongan kekuatan atau energi penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar, menjamin
kelangsungan kegiatan belgjar dan memberikan arah pada kegiatan
belgjar demi mencapa tujuan. Dilandas adanya (1) hasrat dan
keinginan berhasil, (2) dorongan dan kebutuhan dalam belgar, (3)
harapan dan cita-cita masa depan, (4) penghargaan dalam belgar, (5)
kegiatan yang menarik dalam belgar, (6) lingkungan belgar yang
kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belgar

dengan baik.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2010:192) metode pengumpulan data idah cara
memperoleh data. Peneliti akan menggunakan beberapa metode atau cara
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Untuk mengumpulkan data
penelitian, tentunya peneliti harus menentukan teknik pengumpulan apa
yang akan digunakan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.
Metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah skala. Skala yang

digunakan yaitu skala pola asuh orang tua dan skala motivas belgar.
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Skala ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang
tua dengan motivasi belgjar.

Azwar (2012: 62) menyatakan bahwa skala adalah perangkat pertanyaan
yang disusun untuk mengungkapkan atribut tertentu melaui respon
terhadap pertanyaan tersebut. Ada beberapa jenis skala yang ada dalam
penelitian, dan penelitian ini menggunakan skala model Likert. Dengan
skala model Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Sumanto (2014:102) juga menungkapkan dalam skala Likert terdapat dua
bentuk peryataan, yaitu pernyataan bentuk positive (favourable) yang
berfungs untuk mengukur sikap positif, dan bentuk pernyataan negatif
(unfavourable) yang berfungsi untuk mengukur sikap negatif objek sikap.
Setiap aitem pernyataan disediakan lima pilihan jawaban, yaitu SS (sangat
sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai).

Kemudian untuk pemberian skor, pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2
dan 1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4.
Adapun bentuk pilihan jawaban dan skornya seperti berikut ini.

Tabel 3.1 Skor Nilai Pilihan Jawaban

Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S TS STS
Favorabel 4 3 2 1
Unfavorabel 1 2 3 4

Peneliti akan menggunakan skala Likert yaitu skala pola asuh orang tua

dan skala motivas belgar. Peneliti menggunakan skala ini karena
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instrumen  berupa

pernyataan, kemudian dijabarkan menjadi deskriptor, dan dari deskriptor

tersebut dibuatlah beberapa aitem.

Tabel 3.2Kis-kisi Skala Pola Asuh Orang Tua

No

Indikator

Deskriptor

Item

Favorable

Unfavorable

Item
Gugur

Pola asuh
Otoriter

1.1 Membatas kegiatan anak

1,24

3,5

1.2 Suka menghukum secara
fisk sering menunjukkan
amarah pada anak

6,89

7,10

9,10

1.3 Orang cenderung
bersikap mengomando
(mengahruskan atau
memerintah anak untuk
melakukan aturan secara
kaku tanpa kompromi dan

menjelaskannya

tua

11,12, 14

13,15

15

Pola Asuh
Demokr ati
S

2.1 Mendorong anak untuk
mandiri namun masih
menerapkan batas dan
kendali padatindakan
mereka

17,18

16, 19, 20

17,19

2.2 Orang tua bersikap hangat
dan penyayang.

21, 24,25

22,23

Pola Asuh
M engabai
kan

3.1 Membiarkan semua
tindakan dan kurang
membi mbing anak.

26, 29, 30

27,28

26, 29

3.2 Orang tualebih
mementingkan urusannya
daripada kepentingan anak

33,34

31, 32,35

Pola Asuh
Permisif

4.1 Tidak terlalu mengawasi
dan memberi kebebasan
pada anak

37,38

36, 39, 40

4.2 Orang tua membiarkan
anak melakukan apayang
diainginkan

41, 42, 45

43, 44

Jumlah
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Tabel 3.3Kis-kis Skala Motivas Belajar

Variabel Indikat Deskript No. Item e
ari ndikator riptor Fav Unfay | Gugur
1. Hasrat dan 1,24 8,53 -
ll;gr;gsri}an 1.1 Mempunyai keinginan
yang kuat terhadap belgjar
2.1 Mempunyai keinginan 9,10, | 11,13,6 913
2. Adanya mel aksanakan tugas yang di 12
kebutuhan dalam | berikan oleh guru di
belgjar sekolah
2.2 Merasa membutuhkan 14, 18, 16, 17 -
M ilmu pengetahuan 7
0]
T : 20,30, | 19,21, 19,21
| 3. Mempunyai %;Slg/lgmgtrj]nyal hargpan 31
\ harapan untuk P
A meraih masa 3.2 Melakukan sesuatu 22,23 | 24,39, 15
S depan karena untuk mewujudkan 15
| keinginannya
I 25,26, | 27,29, -
B 4. Penghargaan _4.1 Mempu_nyal minat dan 28 30
E ; ikut berpartisipas dalam
dalam belgjar beli
L aga
A 5. Kegiatan yang 5.1 Tidak merasajenuh 33,38, | 34,35 36, 37
J menarik dalam | dan senang mengikuti 36 37
A belgjar KBM
R
6. Lingkungan 40,42, | 41, 44,
belgar yang 43 45
kondusif
sehingga, 6.2 Lingkungan yang
memungkinkan | nyaman untuk belagjar
seseorang siswva
dapeat belgar
dengan baik

E. Populas dan Sampel

1. Polulas

Populas adalah kelompok dimana seseorang peneliti akan memperoleh
hasil penelitian yang dapat disamaratakan (Sumanto, 2014 : 160). Dengan

kata lain, populas adalah kumpulan objek penelitian. Menurut Rakhmat
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(2012 : 78) objek penelitian bisa berupa organisasi, kelompok, lembaga,

buku dan lain lain.

Berdasarkan pendapat tersebut, populasi dari penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Kotabumi yang terdapat 8 kelas berjumlah 320

siswa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel juga merupakan bagian
yang diamati dalam suatu penelitian (Rakhmat, 2012 : 78). Jadi sampel
adalah sebagian dari populasi yang akan kita amati dalam penelitian. Dan
dalam menentukan sampel ini harus dirancang sedemikian rupa agar dapat

mewakili kelompok yang lebih besar atau populasi.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 47% dari populasi yaitu 320 siswa
dan sampel yang didapat adalah 151 orang siswa.

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan jenis
probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota popul asi
untuk dipilih menjadi anggota sampel, Sugiyono (2015: 120). Sampel
akan diambil secara simple random sampling.

Alasan peneliti menggunakan cara simple random sampling dalam
penelitian ini adalah untuk menghilangkan kemungkinan bias, kita perlu
mengambil sampel random sederhana atau sampel acak. Selain itu anggota

populasi terdapat pada satu sekolah yang sama dan juga berada pada
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tingkat yang sama. Cara yang akan digunakan untuk menentukan sampel

adalah dengan cara mengundi nomor absen siswa setiap kelasnya.

F. Uji Validitasdan Reliabilitas I nstrumen Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian ditentukan oleh baik tidaknya instrumen
yang digunakan. Oleh karena itu, hendaknya peneliti melakukan pengujian
terhadap instrumen yang digunakan. “Syarat instrumen yang baik harus
memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel” (Arikunto,

2010 : 156).

1. Uji Validitas

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen.” (Arikunto, 2010:144). Agar tidak terjadi
kesalahan dalam pengukuran data, maka alat ukur harus memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Menurut Arikunto (2010:144) aat ukur
atau pengukur yang berfungsi dengan baik itu akan mampu mengukur
dengan tepat mengenai gejala sosial tertentu. Alat ukur tersebut menunjukan

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”.

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa
yang semestinya diukur dan dergjat ketepatannya benar, jika hal tersebut
sudah tercapai maka instrumen tersebut validitasnya tinggi. Untuk
mengukur analisis butir soal secara keseluruhan dengan mengkorelasikan
setiap butir alat ukur dengan skor total terlebih dahulu dicari validitas aat

ukurnya. Pada penelitian ini validitas yang digunakan tergolong ke dalam
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validitas konstruk. Dengan cara meminta pendapat para ahli (expert
judgement). Ini seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015:125-129)
untuk menguji validitas konstruksi dapat digunakan pendapat para ahli,
dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan
diukur dengan berlandaskan teori tertentu atau menggunakan Kkisi-kisi
instrumen yang terdapat dalam variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak
dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan

dari indikator yang selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli.

Para ahli diminta pertimbangaya untuk melakukan expert judgement
terhadap indikator penelitian, apakah sudah tepat atau masih perlu
diperbaiki lagi. Pendliti telah melaksanakan uji validitas is dengan tiga
orang ahli. Menguji validitas konstruk, peneliti melakukan uji coba kepada

tigaorang ahli yang akan memberikan expert judgement.

Dalam penilaian ini, uji ahli instrumen penelitian dilaksanakan pada tanggal
31 Maret 2017 sampai dengan 04 April 2017, peneliti memberikan
instrumen kepada 3 dosen ahli yaitu Bapak Moch. Johan Pratama,
M.Psi.,Psi , lbu Citra Abriani Maharani, M.Pd., Kons,, dan Ibu Y ohana
Oktariana, M.Pd. Setelah dilakukan expert judgement, peneliti menganalisis
hasil expert judgement menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V.
Menurut Azwar (2012:134) “ Aiken telah merumuskan formula Aiken’s V
untuk menghitung koefisien validitas yang di dasarkan pada hasil penilaian
panel ahli sebanyak jumlah responden terhadap suatu aitem mengenai
sejaun mana aitem tersebut mewakili konstruk yang diukur”. Penilaian

dilakukan dengan cara memberikan angka antara 1 (yaitu sangat tidak
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mewakili atau sangat tidak relevan sampai dengan 4 (yaitu sangat mewakili

atau sangat relevan).

Berikut adalah formula Aiken’s V dalam Azwar (2012:134):

V=3 S/ [n(c-1)]

Keterangan :

n : Jumlah panel penilaian (expert)

lo : Angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)
C : Angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 4)
r : Angka yang diberikan seorang penilai

S :r—1lo

Semakin mendekati angka 1,00 perhitungan dengan rumus Aiken’s V

diinterpretasikan memiliki validitas tinggi.

Tabel 3.4 Uji Validitas|s (Judgement Expert) Motivas Belajar

I Vv \Y vV’
No | VAiken’s | No Aiken’s No Aiken’s No Aikens
1 0,66 12 0,66 23 0,66 34 0,66
2 0,66 13 24 0,66 35 0,66
3 0,66 14 0,66 25 0,66 36
4 0,66 15 26 0,66 37
S) 0,66 16 0,66 27 0,66 38 0,66
6 0,66 17 0,66 28 0,66 39 0,66
7 0,66 18 0,66 29 0,66 40 0,66
8 0,66 19 30 0,66 41 0,66
9 20 0,66 31 0,66 42 0,66
10 0,66 21 32 0,66 43 0,66
11 0,66 22 0,66 33 0,66 44 0,66
45 0.66

Berdasarkan hasil uji ahli (expert judgement) yang dilakukan tiga dosen

Bimbingan dan Konseling FKIP Unila dari perhitungan dengan rumus

Aiken’s V pernyataan dengan kriteria besarnya 0,66, maka pernyataan

tersebut dikatakan valid dan dapat digunakan. Berdasarkan hasil uji ahli

dari 45 pernyataan dari skala motivasi belgjar setelah dihitung koefisien
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validitas is terdapat 38 pernyataan yang dinyatakan valid dan 7
pernyataan tidak valid karena hasil perhitungan Aiken’s V < 0.66.
Pernyataan yang tidak valid yaitu nomor 9,13,15,19,37,21,36.
Berdasarkan hasil uji ahli maka, hasil uji vaiditas is menggunakan
Aiken’s V dari 38 aitem pernyataan skala motivasi belgjar adalah 0,66 dan
berkaidah keputusan tinggi, dengan demikian koefisien validitas isi skala
motivasi belgjar dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.5 Uji Validitas|s (Expert Judgement) Pola Asuh Orang Tua

S \ Vv v’
No |V Aken’s | No Aiken’s No Aiken’s No Aikens
1 0,66 12 0,66 23 0,66 34 0,66
2 0,66 13 0,66 24 0,66 35 0,66
3 14 0,66 25 0,66 36 0,66
4 0,66 15 26 37 0,66
5 0,66 16 0,66 27 0,66 38 0,66
6 0,66 17 28 0,66 39 0,66
7 0,66 18 0,66 29 40 0,66
8 0,66 19 30 0,66 41 0,66
9 20 0,66 31 0,66 42 0,66
10 21 0,66 32 0,66 43
11 0,66 22 0,66 33 0,66 44 0,66
45 0.66

Berdasarkan tabel diatas dari 45 pernyataan skala pola asuh orang tua
terdapat 36 pernyataan yang dinyatakan valid serta 9 pernyataan tidak
valid karena hasil perhitungan Aiken’s V < 0.66. Pernyataan yang tidak
valid yaitu nomor 3,9,10,15,17,19,26,29,43. Pernyataan yang tidak valid
akan dihilangkan karena sudah terdapat item yang mewakili untuk

mengungkapkan pola asuh orang tua.
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Berdasarkan hasil uji ahli, maka hasil uji validitas is menggunakan
Aiken’s V dari 36 aitem pernyataan skala pola asuh orang tua adalah 0,66
dan berkaidah keputusan tinggi, dengan demikian koefisien validitas is
pola asuh orang tua ini dapat memenuhi persyaratan sebagai instrumen
yang valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Secara keseluruhan

dapat dilihat padalampiran 6 halaman 113.

2. Uji Realibilitas

Salah satu ciri instrumen yang berkualitas baik adalah reliabel, yaitu
mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran Kkecil.
Redlibilitas adalah ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden
daam menjawab ha yang berkaitan dengan konstruk-konstruk yang
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suau bentuk
(Sujarweni & Endrayatno, 2012 : 186). Dengan kata lain, realibilitas

mengukur seberapatinggi kecermatan dan konsistensi hasil aat ukur.

Daam penelitian ini, untuk meneliti realibilitas, penulis menggunakan
formula Alpha dari Crombach. Penulis menggunakan formula ini karena
menurut Azwar (2012 : 115) data untuk menghitung koefisien realibilitas
apha diperoleh lewat sekali sga penygian skala pada sekolompok
responden. Dan ha ini tentu sgja akan sangan membantu peneliti untuk

menghemat waktu dan biaya yang diperlukan.

Rumus alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

[ k ] 1 Y.05
Yig- = |—— it
U7 k-1 af

e—



K eterangan :

ry Koefisien rdliabilitas instrumen

Yof = Jumlah varian butir
ot = Vaianstotal
k = Jumlah butir pertanyaan

untuk menguji tinggi rendahnya tingkat reliabiitas dapat diklasifikasi
berdasarkan rentang nilai yang diungkapkan oleh Basrowi dan Kasinu (
2007: 258)

0,80 - 1,00 = sangat tinggi

0,60 — 0,799 = tinggi

0,40 - 0,599 = sedang

0,20 - 0,399 = rendah

0,00 - 0,199 = sangat rendah

Setelah uji coba instrumen penelitian diperoleh gambaran mengenal
reliabilitas angket dengan bantuan SPSS 15. Uji reliabilitas menggunakan
statistik dengan rumus Alpha Cronbach, dan diperoleh koefisien
reliabilitas untuk skala pola asuh orang tua sebesar 0,860 (pada lampiran 4
hal 99) Hasl perhitungan skala kemampuan motivasi belgjar diperoleh
Mhiung = 0,844 (pada lampiran 4 hal 97). Maka hal ini menunjukkan bahwa
instrumen ini termasuk ke dalam kategori reliabilitas yang sangat tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen dalam

penelitian ini dapat digunakan dalam penelitian.
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G. TeknisAnalisisdata

Anadlisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka dapat membuktikan
hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti.
Maka dari itu, teknik analisis data dalam penelitian ini adalah statistik
korelas untuk melihat hubungan antara pola asuh orang tua dengan
motivasi belgjar. Dengan menggunakan normalitas, uji linieritas, dan uji

hipotesis.

. Uji Normalitas

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari populas didistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
dipakai menggunakan teknik one sample kolmogrov-smirnov dengan
bantuan program SPSS 16.0. Jika nilai p > 0,05 berarti berdistribusi data
normal. (Haryadi 2011:64).

Hasil uji normalitas adalah skala pola asuh orang tua otoriter diperoleh
sebesar 0,349 dan untuk skala motivas belgar adalah 0,189, maka
diperoleh keputusan data berdistribusi normal. Secara keseluruhan terdapat

padalampiran 7 halaman 122.

. Uji Linieritas
Uji Linieritas dilakukan untuk menguji apakah pola sebaran variabel X

dan variabel Y membentuk garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan
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dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Jika nila p > 0,05
berarti hubungan variabel independen dan dependen berpolalinear.

Hasil uji linieritas untuk kedua variabel adalah polaasuh oang tua dengan
motivasi belgjar memiliki nilai sebesar 0,597 dan nilai signifikansi p =
0,002 ; p < 0,05. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa hubungan
antara variabel pola asuh orang tua (X) dengan motivasi belgar (Y),
dinyatakan linier. Secara keseluruhan terdapat pada lampiran 7 halaman

122.

. Uji Hipotesis

Hipotess merupakan pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya. akan diterima jika hasil pengujian membenarkan
pernyataannya dan akan ditolak jika terjadi penyangkalan dari
pernyataannya. Analisis dalam penelitian ini, data yang akan dikorelasikan
berbentuk interval, maka dari itu untuk menguji hipotesis hubungan, akan
diuji dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Rumus yang

digunakan sebagai berikut :

1B NCXY) = (XY
TOVINGXZ = XZHN Y2 - ()2

Keterangan :
1y = Koefisisen koreklasi antara X dan'Y
x= jumlah skor butir, masing — masing item
> y=jumlah skor total
N= jumlah responden

X?= Jumlah kuadrat butir
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Y2= jumlah kuadrat total ( Arikunto, 2010).
Kaidah keputusan :  Jikarpj = ruapver= valid

Jika rp;< rape= tidak valid

Dari hasil analisis menggunakan rumus diatas dan bantuan SPSS 15.0
telah diketahui bahwa nilai r;; untuk variabel pola asuh orang tua (X)
dengan motivas belgjar (Y) memiliki indeks korelasi 7pirung = 0,671 >
Ttaper = 0,159 dan nilai signifikansi p = 0,002 ; p > 0,05, yang berarti
bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif dan

signifikan. Secara keseluruhan terdapat pada lampiran 8 halaman 125.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil sesuai dengan hipotesis yang digjukan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Indeks korelasi variabel pola asuh orang tua dengan motivasi belgjar diperoleh
Mhitung = 0,671 > riape = 0,159 dan nilai p = 0,002 ; p < = 0,05, sehingga dapat
diartikan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh
orang tua dengan motivasi belgjar siswa dan didukung oleh uji korelas parsia
didapatkan nilai korelasi untuk pola asuh demokatis memiliki hubungan yang
signifikan dan sangat berpengaruh dengan motivas belgar dengan nilai

korelas rhiwung = 0,602 > riape = 0,159 dan signifikansi p = 0,000 ; p <= 0,05.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat diagjukan
saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Guru BK
Guru hendaknya menciptakan lingkungan kelas yang kondusif bagi siswa.
Guru juga dapat memberikan contoh dan menanamkan nilai-nilai

bagai mana cara menumbuhkan motivasi belgar yang baik bagi siswa.
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2. Bagi siswa
Sebagal siswa sebaiknya lebih memahami apa yang terbaik untuk kalian,
sebagal orang tua semua aturan dan semua bimbingan yang mereka
berikan memiliki alasan masing-masing untuk menetapkan seperti apa

polayang baik untuk masa depan kalian, termasuk dalam belgjar.

3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengambil sampel lebih luas lagi
atau latar belakang yang berbeda seperti jenjang pendidikannya, serta
mencari faktor lain yang memiliki kekuatan hubungan yang lain yang
dapat mempengaruhi selain motivasi belgjar. Penelitian ini hanya mencari
seberapa kuat hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi belgjar
siswa. Namun, dalam penelitian ini tidak melihat pengaruh lain yang juga
mempengaruhi motivasi belgjar pada siswa. Maka dari itu, disarankan
kepada penditi selanjut-nya hendaknya dapat melakukan penelitian
mengenal faktor lain yang memiliki kekuatan pengaruh yang tinggi selain
pola asuh orang tua, seperti pergaulan teman sebaya, konsep diri, perhatian
orang tua kondis lingkungan siswa yang berupa lingkungan tempat
tinggal, serta kehidupan kemasyarakatan siswa. Cita-cita atau aspiras
Siswa, seperti cita-cita seseorang akan memperkuat semangat belgjar dan
mengarahkan perilaku belgjar serta kondisi siswa yang meliputi keadaan

jasmani dan rohani.
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